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Abstrak

Penelitian ini bertujuan memprediksi penjualan beras di Kantor Cabang Perum
BULOG Lubuk Linggau menggunakan algoritma Linear Regression. Data historis
penjualan beras medium dan premium periode 2022-2024 digunakan sebagai dasar
analisis, dengan 2.763 data latih dan 691 data uji untuk beras medium, serta 164 data
latih dan 41 data uji untuk beras premium.Evaluasi model dilakukan menggunakan
MAE, RMSE, dan MAPE. Hasil menunjukkan performa yang baik, dengan MAE untuk
beras premium sebesar 1.500,65, RMSE 2.183,70, dan MAPE 260,32%. Sementara itu,
beras medium memiliki MAE 169,01, RMSE 2.183,70, dan MAPE 260,32%. Model ini
mampu mengidentifikasi tren penjualan dan mendukung efisiensi pengelolaan stok serta
distribusi BULOG.Temuan ini berkontribusi dalam perencanaan komoditas beras,
menjaga stabilitas harga, dan memastikan ketersediaan produk di pasar.

Kata kunci : Prediksi, Linear Regression, BULOG,beras medium, beras premium, stok
Abstract

This study aims to predict rice sales at the Perum BULOG Lubuk Linggau Branch
Office using the Linear Regression algorithm. Historical sales data of medium and
premium rice from the 2022-2024 period were used as the basis for analysis, with
2,763 training data and 691 test data for medium rice, as well as 164 training data and
41 test data for premium rice.The model was evaluated using MAE, RMSE, and MAPE.
The results showed good performance, with MAE for premium rice at 1,500.65, RMSE
at 2,183.70, and MAPE at 260.32%. Meanwhile, medium rice had an MAE of 169.01,
RMSE of 2,183.70, and MAPE of 260.32%. The model effectively identifies sales trends
and supports BULOG's efficiency in stock management and distribution.These findings
contribute to rice commodity planning, price stability, and ensuring product availability
in the market.
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. PENDAHULUAN

Beras merupakan kebutuhan pokok
masyarakat indonesia. Hal ini membuat
beras penting bagi masyarakat indonesia
karena  makanan  pokok  masyarkat
indonesia. Mengingat keberadaan beras
merupakan makanan utama  bagi
masyarakat indonesia membuat perhatian
khusus dalam hal mengontrol harga dari
beras itu sendiri [1].

Prediksi atau peramalan penjualan
(forecasting) merupakan suatu perhitungan
untuk meramalkan keadaan di masa
mendatang dengan melakukan pengujian
terhadap keadaan di masa lalu . Salah satu
dari fungsi prediksi adalah untuk membantu
pemilik perusahaan dalam pengambilan
keputusan dan menentukan jumlah barang
yang harus disediakan oleh perusahaan
tersebut. [2]. Peramalan atau prediksi
merupakan bagian dari ilmu data mining
yang mempelajari tentang sekumpulan data
yang di ekstrak dengan teknik statistik dan
machine learning untuk menghasilkan
informasi pengetahuan yang berguna[6].

Algoritma Linear Regression
digunakan untuk memodelkan hubungan
antara variabel dependen (seperti penjualan)
dan variabel independen (seperti harga,
promosi, cuaca). [3] Algoritma Linear
Regression digunakan untuk mencari
hubungan antara variabel dan prediksinya,
dengan memodelkan variabel terikat (y)
berdasarkan variabel bebas (x),
menghasilkan hubungan linear antara input
(x) dan output (y). [15].

Kantor Cabang Perum BULOG
Lubuk Linggau menghadapi tantangan
dalam mengelola stok beras akibat fluktuasi
permintaan.  Ketidakpastian ini  dapat
menyebabkan  kelebihan  stok  yang
menurunkan kualitas beras atau kekurangan
stok yang mengganggu distribusi dan
stabilitas harga. Oleh karena itu, diperlukan
prediksi persediaan yang akurat agar

pengelolaan stok optimal, kualitas beras
terjaga, dan kebutuhan pasar terpenuhi.

Penelitian ini menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi  fluktuasi
pasokan dan permintaan beras di Kantor
Cabang Perum BULOG Lubuk Linggau.
Prediksi penjualan menggunakan algoritma
Linear Regression, yang memodelkan
hubungan antara penjualan dan variabel
independen seperti harga, promosi, dan
cuaca. Metode ini membantu
mengidentifikasi tren dari data historis
untuk proyeksi yang lebih akurat dan
strategi pemasaran yang efektif.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian
yang menekankan analisis pada data
numerik (angka). Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan gambaran yang jelas
tentang suatu kondisi berdasarkan data yang
dikumpulkan, disajikan, dan dianalisis
secara sistematis. Melalui pendekatan ini,
penelitian dapat mengidentifikasi dan
memahami masalah yang sedang diteliti
berdasarkan fakta dan angka yang
diperoleh.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui
observasi langsung di Kantor Cabang
Perum BULOG Lubuk Linggau,
wawancara dengan pihak terkait seperti
manajer penjualan dan staf distribusi, serta
studi pustaka untuk mengkaji literatur
terkait prediksi penjualan dan algoritma
Linear Regression. Data sekunder berupa
catatan penjualan beras dari tahun 2022-
2024 digunakan untuk menganalisis tren
dan membangun model prediksi penjualan
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dengan mempertimbangkan faktor seperti penjualan aktual, menandakan model
harga dan stok. berhasil menangkap pola musiman dan
tren

2. Prediksi penjulan seluruh produk
Penelitian ini menggunakan algoritma
Linear Regression untuk memprediksi
penjualan beras di Kantor Cabang Perum
BULOG Lubuk Linggau berdasarkan data
historis penjualan bulanan 2022-2024.
Dataset dibagi menjadi 80% data pelatihan
dan 20% data pengujian untuk membangun - L e —

model prediksi. =
Gambar 1. Hasil Prediksi gabungan

Gambar 3. menunjukkan prediksi yang
mendekati data aktual pada periode

; pengujian, yang menjadi dasar evaluasi
. performa prediksi secara kuantitatif.
' "’ S b.Hasil prediksi perproduk
0o 250 Hasil prediksi per produk menunjukkan
— .. data aktual, latih, uji, dan prediksi.
Visualisasi ini mempermudah perbandingan
e antara data yang tersedia dan hasil prediksi,
Gambar 1. Hasil pembagian data serta membantu dalam menganalisis pola
penelitian dan pengujian beras premium yang terbentuk dan kesesuaian prediksi

dengan data aktual.

Data Latih
Tanggal Month DayOfieek Xuantum SO (kg)_lag 1 Kuantum SO (kg)_lag 2 Kuantum SO (kg)_lag 3 Kuantum SO (kg)
3 20220113 1 3 40000 10000 20000 2000

4 202201413 1 3 40000 10000 2000
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" Gambar 2. Hasil pembagian data ‘ »
penelitian dan pengujian beras medium Gambar 2. Prediksi penjualan beras

medium
a. Hasil prediksi seluruh peroduk
Hasil prediksi penjualan
menunjukkan grafik yang mencakup
data aktual, latih, uji, dan prediksi,
dengan pola yang mengikuti fluktuasi
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Gambar 3. Prediksi penjualan beras
medium

Performa prediksi menggunakan algoritma
Linear Regression untuk setiap produk
ditampilkan ~ pada Tabel 4. yang
menunjukkan tingkat kesalahan prediksi
melalui metrik MAE, RMSE, dan MAPE.
Hasil ini digunakan untuk mengevaluasi
kemampuan algoritma dalam memprediksi
penjualan beras berdasarkan data historis.

Tabel 1.Hasil akurasi

MAE RMSE MAPE
Beras Medium - 169.010573 363.453823 8.259389092
Kuantum SO (kg)
Beras Premium - 1500.64665 2183.699916  260.3194348
Kuantum SO (kg)

e. Analisis performa beras medium
Nilai MAE sebesar 339.60 menunjukkan
perbedaan rata-rata yang wajar antara
prediksi  dan  aktual,  menunjukkan
konsistensi model untuk beras medium.
Namun, nilai RMSE sebesar 432.19
menunjukkan deviasi yang lebih tinggi
akibat  pengaruh  outlier.  Meskipun
demikian, model ini cukup andal dengan
error sekitar 339.6 kg dan MAPE di bawah
20%, meskipun ada beberapa outlier yang
mempengaruhi RMSE.

f. Analisis performa beras premium
Nilai MAE sebesar 8066.44 menunjukkan
perbedaan rata-rata yang besar antara
prediksi dan aktual, mencerminkan skala
data yang lebih besar untuk beras premium.

RMSE sebesar 21527.76 mengindikasikan
bahwa error besar (outlier) sangat
memengaruhi model, dengan fluktuasi pada
beberapa titik data ekstrem. Sementara itu,
MAPE sebesar 657.80% menunjukkan
bahwa model kesulitan menangkap pola
data beras premium, dengan prediksi yang
sangat tidak akurat.

3.Rekomendasi dan

kesimpulan

Perbedaan skala error antara beras
medium dan premium kemungkinan besar
disebabkan oleh karakteristik data yang
berbeda. Data beras premium mungkin
memiliki pola yang lebih kompleks, skala
kuantum yang lebih besar, atau lebih tidak
teratur dibandingkan dengan beras medium.
Model linear regression cukup efektif untuk
memprediksi data beras medium karena
pola linier yang lebih sederhana, tetapi
kurang optimal untuk beras premium yang
memiliki pola lebih rumit. Hal ini terlihat
dari nilai MAPE yang tinggi, menunjukkan
bahwa model tidak mampu menangkap pola
dalam data dengan baik. Kemungkinan
adanya pola musiman, outlier, atau korelasi
dengan fitur lain yang belum cukup
direpresentasikan juga dapat memengaruhi
hasil prediksi.

Untuk meningkatkan akurasi prediksi pada
beras premium, diperlukan beberapa
langkah. Pertama, analisis ulang data perlu
dilakukan dengan memeriksa distribusi,
pola musiman, dan outlier, serta
menerapkan teknik preprocessing jika
diperlukan. Kedua, penggunaan model yang
lebih kompleks seperti Random Forest,
Gradient Boosting, atau Neural Network
dapat membantu menangkap pola yang
tidak dapat ditangkap oleh regresi linear.
Ketiga, menambahkan fitur relevan
seperti harga pasar, musim, atau
distribusi regional dapat meningkatkan
representasi data dalam model. Dengan
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pendekatan ini, diharapkan akurasi
prediksi terhadap beras premium dapat
lebih  baik dan sesuai dengan
karakteristik data yang ada.

IV. KESIMPULAN

berdasarkan hasil yang diperoleh,
berikut adalah kesimpulan dari
implementasi algoritma Linear Regression
untuk prediksi penjualan beras di Kantor
Cabang Perum BULOG Lubuk Linggau.
sebagai berikut:

1. Model Linear Regression akurat untuk
beras medium dengan MAE 339.6 kg,
RMSE 432.19 kg, dan MAPE < 20%,
efektif dalam menangkap pola linier.
Namun, kurang optimal untuk beras
premium yang lebih kompleks. Model
ini dapat memberikan prediksi relevan
untuk data baru, terutama beras
medium, mendukung perencanaan stok
dan distribusi.

2. Evaluasi Kesalahan
Prediksi,Berdasarkan metrik evaluasi
seperti MAE, RMSE, dan MAPE, model
menunjukkan performa yang baik dalam
sebagian besar kasus, namun kesalahan
prediksi lebih tinggi pada data beras
premium.

3. Penerapan Praktis,Model ini membantu
kantor cabang dalam menyusun strategi
pengelolaan stok beras yang lebih
efisien, mengurangi risiko kelebihan
atau kekurangan stok, serta menjaga
stabilitas harga pangan di pasar lokal.
Algoritma Linear Regression
menunjukkan  hasil  akurat  untuk
prediksi.masukan data nillai

V. SARAN

Berdasarkan hasil yang diperoleh, berikut

beberapa saran untuk meningkatkan kinerja

model dan penerapan praktis

1.

VI.

[1]

[2]

Eksplorasi Algoritma Lain,Disarankan
untuk mencoba algoritma lain seperti
Random Forest, Gradient Boosting, atau
Neural Network untuk menangkap pola
data yang lebih kompleks, terutama pada
kategori beras premium.

Peningkatan Kualitas Data,Selain
menggunakan data historis,
pertimbangkan untuk  menambahkan
variabel seperti faktor cuaca, tren
musiman, dan kebijakan pemerintah yang
dapat memengaruhi pola permintaan
beras.

Validasi Model Lebih Lanjut,Lakukan
validasi menggunakan data dari periode
yang lebih panjang atau cabang lainnya
untuk menguji generalisasi model.

Implementasi Teknologi Real-
Time,Integrasikan model ini ke dalam
sistem berbasis teknologi informasi
untuk memberikan prediksi stok dan
distribusi secara real-time,
memudahkan pengambilan keputusan

Pelatihan Tim Operasional,pastikan tim
yang bertanggung jawab memahami
hasil dan penerapan model prediksi ini
untuk mendukung efisiensi operasional
secara menyeluruh.
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